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ARTICLE INFO ABSTRACT 

 Penyalahgunaan minuman beralkohol oleh anak merupakan persoalan 
sosial dan hukum yang berkaitan dengan lingkungan pergaulan, relasi 
teman sebaya, keluarga, serta ketersediaan minuman beralkohol. 
Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor-faktor yang mendorong 
penyalahgunaan minuman beralkohol oleh anak di Kabupaten Mamuju 
dan mengidentifikasi upaya aparat penegak hukum dalam 
penanggulangannya. Penelitian menggunakan pendekatan empiris 
dengan pengumpulan data lapangan melalui wawancara dan angket, serta 
studi kepustakaan. Data penelitian bersumber dari 50 responden dan 
wawancara dengan aparat kepolisian serta informan terkait. Analisis 
dilakukan secara deskriptif dengan memadukan data kuantitatif dan 
keterangan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor 
lingkungan pergaulan dan pengaruh teman sebaya merupakan faktor yang 
paling dominan, masing-masing dipilih oleh 15 responden (30%). Faktor 
rasa ingin tahu dipilih oleh 10 responden (20%), sedangkan lingkungan 
keluarga dan penjualan secara bebas masing-masing 5 responden (10%). 
Temuan lapangan juga menunjukkan hambatan berupa terbatasnya kerja 
sama masyarakat dengan kepolisian, upaya menghilangkan barang bukti, 
keterbatasan sumber daya manusia, dan keterbatasan sarana prasarana. 
Penanggulangan dilakukan melalui langkah preventif, seperti razia, 
patroli, pendekatan keagamaan, dan penyuluhan, serta langkah represif 
melalui penanganan laporan, kerja sama dengan masyarakat dan 
pemerintah, dan penindakan sesuai hukum. Temuan ini memperlihatkan 
perlunya penanggulangan yang tidak hanya berorientasi pada 
penindakan, tetapi juga memperkuat keluarga, lingkungan sosial, 
pengawasan peredaran, dan edukasi anak. 

Kata kunci: anak; kriminologi; minuman beralkohol; pencegahan 
kejahatan; 
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Pendahuluan 

Hukum memiliki fungsi penting dalam menjaga keteraturan kehidupan sosial. 
Dalam konteks perlindungan anak, persoalan hukum tidak dapat dipisahkan dari 
kondisi sosial yang membentuk perilaku anak. Anak merupakan kelompok yang 
berada pada tahap perkembangan sehingga lingkungan keluarga, teman sebaya, dan 
masyarakat dapat memberikan pengaruh yang kuat terhadap pembentukan perilaku. 
Karena itu, penyalahgunaan minuman beralkohol oleh anak perlu dipahami tidak 
hanya sebagai persoalan pelanggaran norma, tetapi juga sebagai fenomena 
kriminologis yang memiliki dimensi sosial, lingkungan, dan penegakan hukum. 

Alkohol merupakan zat psikoaktif yang dapat menimbulkan ketergantungan dan 
berhubungan dengan berbagai risiko kesehatan maupun cedera. Organisasi 
Kesehatan Dunia menegaskan bahwa konsumsi alkohol menimbulkan beban 
kesehatan yang besar dan bahwa kelompok usia muda menghadapi risiko khusus 
karena penggunaan zat pada usia lebih dini berkaitan dengan masalah kesehatan dan 
sosial di kemudian hari (World Health Organization [WHO], 2024a, 2024b). 

Pada masa remaja, pengaruh sosial menjadi salah satu konteks penting dalam 
perilaku konsumsi alkohol. Meta-analisis terhadap penelitian longitudinal 
menunjukkan adanya pengaruh teman sebaya terhadap perubahan perilaku 
penggunaan zat pada remaja (Watts et al., 2024). Kajian lain mengenai perilaku minum 
remaja juga menemukan bahwa perilaku teman dapat membentuk kecenderungan 
individu untuk menyesuaikan perilakunya (Ivaniushina & Titkova, 2021). Dengan 
demikian, temuan mengenai kuatnya pengaruh teman dan lingkungan pergaulan 
dalam penelitian di Mamuju memiliki relevansi dengan perkembangan kajian 
kriminologi dan perilaku remaja. 

Konteks keluarga juga penting. Penelitian berbasis survei nasional di Indonesia 
menemukan bahwa usia, jenis kelamin, dan perhatian orang tua berkaitan dengan 
konsumsi alkohol pada remaja; perhatian orang tua terhadap pendidikan dilaporkan 
memiliki hubungan protektif terhadap konsumsi alkohol (Prasetyo et al., 2022). Studi 
mengenai dukungan orang tua juga menunjukkan bahwa dukungan parental dapat 
berkaitan dengan lebih rendahnya penggunaan alkohol remaja melalui pengaruh 
teman sebaya (Dworkin et al., 2022). Temuan tersebut membantu menjelaskan 
mengapa kurangnya perhatian dan bimbingan keluarga muncul sebagai salah satu 
faktor dalam penelitian ini. 

Di Kabupaten Mamuju, persoalan pengendalian peredaran dan penjualan 
minuman beralkohol memperoleh landasan regulasi yang lebih mutakhir melalui 
Peraturan Daerah Kabupaten Mamuju Nomor 1 Tahun 2026 tentang Pengendalian 
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dan Pengawasan terhadap Peredaran dan Penjualan Minuman Beralkohol. Peraturan 
tersebut berlaku sejak 23 Januari 2026 dan mencakup pengawasan peredaran dan 
penjualan, kewajiban dan larangan, pembinaan, pelaporan, peran serta masyarakat, 
serta ketentuan penyidikan. Regulasi ini juga mencabut Perda Kabupaten Mamuju 
Nomor 5 Tahun 2003 (BPK, 2026). Perkembangan regulasi tersebut penting dicatat 
sebagai konteks kebijakan saat artikel ini disusun, sedangkan data empiris penelitian 
tetap merujuk pada kondisi dan pengumpulan data penelitian tahun 2022–2024. 

Penelitian dalam naskah sumber dilakukan di Kabupaten Mamuju dengan fokus 
pada penyalahgunaan minuman beralkohol oleh anak. Rumusan masalah diarahkan 
pada dua hal, yaitu faktor penyebab penyalahgunaan minuman beralkohol oleh anak 
dan upaya aparat penegak hukum dalam menanggulanginya. Atas dasar itu, artikel 
ini mempertahankan fokus empiris tersebut dan menyusunnya kembali dalam format 
artikel ilmiah yang lebih ringkas dan analitis. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian empiris yang memadukan data lapangan dan 
studi kepustakaan. Lokasi penelitian adalah Kabupaten Mamuju, khususnya 
lingkungan Polres/Polresta Mamuju dan masyarakat yang berkaitan dengan objek 
penelitian. Data primer diperoleh melalui angket dan wawancara langsung dengan 
responden serta aparat kepolisian yang menangani persoalan penyalahgunaan 
minuman beralkohol oleh anak. Data sekunder diperoleh melalui buku, artikel ilmiah, 
laporan, dan bahan hukum yang relevan. 

Sebanyak 50 responden menjadi sumber data kuantitatif mengenai faktor 
penyebab penyalahgunaan minuman beralkohol. Wawancara lapangan juga 
dilakukan dengan aparat kepolisian dan informan, termasuk wawancara pada 
Oktober 2024 yang tercantum dalam dokumen penelitian. Teknik wawancara bersifat 
langsung dan tidak menggunakan daftar pertanyaan tertulis yang kaku. Data 
dianalisis secara deskriptif dengan menyajikan distribusi jawaban responden dalam 
bentuk jumlah dan persentase, kemudian memperdalamnya melalui interpretasi 
terhadap hasil wawancara dan kondisi lapangan. 

Karena data penelitian berasal dari konteks lokal dan jumlah responden terbatas 
pada 50 orang, hasil penelitian ditafsirkan sebagai gambaran empiris mengenai 
kondisi yang ditemukan di Kabupaten Mamuju, bukan sebagai estimasi prevalensi 
seluruh anak di Sulawesi Barat. 

Hasil dan Pembahasan 
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Faktor Penyebab Penyalahgunaan Minuman Beralkohol 

Hasil angket menunjukkan lima faktor yang disebut responden sebagai penyebab 
penyalahgunaan minuman beralkohol oleh anak. Distribusi jawaban disajikan pada 

Tabel 1. Faktor penyebab penyalahgunaan minuman beralkohol oleh anak di 
Kabupaten Mamuju 

No. Faktor Jumlah Persentase 

1 Rasa ingin tahu 10 20% 

2 Ikut-ikutan teman 15 30% 

3 
Lingkungan 
pergaulan 

15 30% 

4 
Lingkungan 

keluarga 
5 10% 

5 
Penjualan secara 

bebas 
5 10% 

Sumber: data diolah 2026 

Tabel 1 memperlihatkan bahwa lingkungan pergaulan dan pengaruh teman 
sebaya merupakan faktor yang paling banyak dipilih, masing-masing sebesar 30%. 
Rasa ingin tahu berada pada posisi berikutnya sebesar 20%, sedangkan lingkungan 
keluarga dan penjualan secara bebas masing-masing sebesar 10%. Temuan ini 
menunjukkan bahwa penyalahgunaan alkohol pada anak dalam konteks penelitian 
lebih banyak dipahami sebagai perilaku yang berkembang melalui interaksi sosial 
daripada semata-mata keputusan individual. 

Pertama, rasa ingin tahu berkaitan dengan dorongan anak untuk mencoba sesuatu 
yang baru. Berdasarkan wawancara dengan aparat kepolisian dalam penelitian, rasa 
ingin tahu menjadi salah satu alasan anak mulai mengenal dan mencoba minuman 
beralkohol. Dalam perspektif kriminologi, temuan ini memperlihatkan pentingnya 
melihat perilaku menyimpang sebagai proses yang terbentuk melalui pengalaman 
dan lingkungan, bukan sekadar sebagai tindakan yang berdiri sendiri. 

Kedua, faktor ikut-ikutan teman dan ketiga, lingkungan pergaulan, 
memperlihatkan kuatnya mekanisme pengaruh sosial. Anak yang berada dalam 
kelompok yang mengonsumsi alkohol dapat mengalami proses penyesuaian terhadap 
kebiasaan kelompok. Bukti ilmiah yang lebih baru mendukung relevansi temuan 
tersebut. Watts et al. (2024) melalui meta-analisis menunjukkan adanya pengaruh 
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teman sebaya yang signifikan terhadap perilaku penggunaan zat pada remaja. Kajian 
Ivaniushina dan Titkova (2021) juga menunjukkan bahwa perilaku minum remaja 
dapat berubah mengikuti perilaku teman. Dengan demikian, tingginya proporsi 
jawaban terkait teman dan lingkungan pergaulan dalam penelitian Mamuju memiliki 
konsistensi dengan literatur yang menempatkan relasi sebaya sebagai konteks penting 
perilaku konsumsi alkohol. 

Keempat, lingkungan keluarga muncul sebagai faktor yang lebih kecil secara 
kuantitatif, tetapi memiliki arti penting dalam wawancara. Penelitian lapangan 
menggambarkan kurangnya perhatian, bimbingan, dan waktu bersama anak sebagai 
kondisi yang dapat membuat anak lebih dekat dengan kelompok pergaulan. Temuan 
ini sejalan dengan penelitian nasional di Indonesia yang menemukan keterkaitan 
perhatian orang tua dengan konsumsi alkohol remaja (Prasetyo et al., 2022). Namun, 
hubungan keluarga dan perilaku alkohol tidak seharusnya dipahami secara sederhana 
sebagai hubungan sebab-akibat tunggal. Bukti yang ada menunjukkan bahwa 
dukungan orang tua, hubungan dengan teman, dan proses seleksi pergaulan dapat 
saling berinteraksi (Dworkin et al., 2022). 

Kelima, penjualan secara bebas dipandang sebagai faktor yang memperluas 
kesempatan akses terhadap minuman beralkohol. Dalam penelitian lapangan, aparat 
menyampaikan adanya praktik penjualan yang tidak berizin dan keberadaan tempat 
yang menyediakan minuman beralkohol di sekitar wilayah penelitian. Temuan ini 
relevan dengan pendekatan pencegahan berbasis lingkungan, karena pengurangan 
akses dan pengawasan titik penjualan merupakan bagian dari upaya mengendalikan 
risiko. Dalam konteks kebijakan terkini, Perda Kabupaten Mamuju Nomor 1 Tahun 
2026 secara khusus mengatur pengawasan peredaran dan penjualan minuman 
beralkohol serta melibatkan peran masyarakat dalam pengawasan (BPK, 2026). 

Hambatan Penanggulangan 

Penelitian menemukan empat kelompok hambatan yang dihadapi aparat penegak 
hukum. Pertama, kerja sama masyarakat dengan kepolisian masih terbatas. Sebagian 
masyarakat enggan menyampaikan informasi karena khawatir harus menjadi saksi, 
menghadapi biaya dan waktu, atau mengalami ancaman. Kedua, pelaku terkadang 
berusaha menghilangkan jejak dan barang bukti, memberikan keterangan yang 
berbelit, atau meninggalkan wilayah hukum. Ketiga, terdapat keterbatasan sumber 
daya manusia kepolisian dalam melakukan penyelidikan dan penyidikan. Keempat, 
sarana dan prasarana, termasuk kendaraan dinas untuk patroli, masih terbatas 
sehingga tidak semua wilayah rawan dapat dijangkau secara optimal. 
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Hambatan tersebut menunjukkan bahwa efektivitas penegakan hukum tidak 
hanya ditentukan oleh norma dan kewenangan formal. Penanggulangan 
membutuhkan kapasitas institusi, dukungan masyarakat, akses terhadap informasi, 
serta kemampuan operasional. Dalam perspektif kriminologi, kondisi tersebut 
berkaitan dengan dimensi reaksi sosial terhadap kejahatan, karena keberhasilan 
pengendalian tidak hanya ditentukan oleh tindakan terhadap pelaku, tetapi juga oleh 
kemampuan lingkungan sosial dan institusi dalam mencegah munculnya perilaku 
menyimpang. 

Upaya Preventif 

Upaya preventif yang ditemukan meliputi razia terhadap tempat penjualan 
minuman beralkohol, patroli untuk memantau peredaran, pendekatan melalui tokoh 
agama, dan penyuluhan kepada masyarakat serta anak. Polisi juga memberikan 
pemahaman mengenai risiko dan konsekuensi hukum penyalahgunaan minuman 
beralkohol. Pola tersebut menunjukkan bahwa pencegahan dilakukan melalui 
kombinasi pengawasan lingkungan, komunikasi hukum, dan pendekatan sosial-
keagamaan. 

Pendekatan preventif memiliki relevansi dengan bukti bahwa perilaku alkohol 
remaja dipengaruhi oleh konteks sosial. Kajian mengenai intervensi yang melibatkan 
keluarga menunjukkan bahwa pendekatan keluarga dapat memperbaiki aspek fungsi 
keluarga, meskipun efektivitas langsung terhadap konsumsi alkohol tidak selalu 
konsisten (Geijer-Simpson et al., 2023). Hal ini berarti penyuluhan perlu dirancang 
tidak hanya sebagai penyampaian larangan, tetapi juga sebagai proses penguatan 
komunikasi orang tua-anak, keterampilan pengawasan, dan kemampuan anak 
menghadapi tekanan teman sebaya. 

WHO juga menekankan pentingnya pengendalian alkohol dan perlindungan 
kelompok muda dari dampak konsumsi alkohol (WHO, 2024a). Dengan demikian, 
razia dan patroli yang ditemukan dalam penelitian dapat ditempatkan sebagai bagian 
dari pengawasan ketersediaan alkohol, sementara edukasi dan pendekatan keluarga 
berfungsi sebagai intervensi pada sisi permintaan dan perilaku. 

Upaya Represif 

Upaya represif yang ditemukan dalam penelitian meliputi kerja sama dengan 
pemerintah melalui penempatan personel di tingkat kelurahan dan desa, penguatan 
hubungan polisi dengan masyarakat, penerimaan laporan masyarakat, serta 
penanganan terhadap anak yang ditemukan mengonsumsi minuman beralkohol 
sesuai proses hukum yang berlaku. Penelitian juga menekankan bahwa tindakan 

http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/


 

 |  

Article's contents are provided on a Attribution-Non Commercial 4.0 Creative 
commons license. To see the complete license contents, please visit 
http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/ 

65 

hukum harus dilaksanakan secara tepat dengan tetap memperhatikan rasa keadilan 
dan kemanusiaan. 

Dalam penanganan anak yang berhadapan dengan hukum, pendekatan represif 
harus ditempatkan dalam kerangka perlindungan anak dan sistem peradilan pidana 
anak. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 menempatkan diversi, perlindungan 
anak, pembinaan, serta peran masyarakat sebagai bagian dari sistem peradilan pidana 
anak (BPK, 2012). Karena itu, penanggulangan tidak seharusnya hanya dipahami 
sebagai pemberian hukuman, tetapi juga sebagai proses pencegahan pengulangan 
perilaku dan pemulihan kondisi anak. 

Pada sisi lain, temuan penelitian memperlihatkan bahwa kegiatan preventif dan 
represif yang telah dilakukan belum optimal. Pernyataan tersebut merupakan temuan 
empiris penelitian, bukan ukuran efektivitas secara statistik. Oleh karena itu, 
penelitian lanjutan dapat mengembangkan indikator evaluasi yang lebih terukur, 
misalnya frekuensi patroli, jumlah temuan, jumlah laporan, tindak lanjut kasus, 
cakupan penyuluhan, dan perubahan perilaku pada kelompok sasaran. 

Sintesis Kriminologis 

Jika dibaca secara kriminologis, hasil penelitian memperlihatkan adanya 
hubungan antara faktor individual, kelompok sebaya, keluarga, lingkungan sosial, 
dan kesempatan memperoleh alkohol. Rasa ingin tahu menunjukkan aspek 
individual; ikut-ikutan teman dan lingkungan pergaulan menunjukkan mekanisme 
sosial; kurangnya perhatian keluarga menunjukkan dimensi pengawasan informal; 
sedangkan penjualan secara bebas menunjukkan dimensi kesempatan dan 
lingkungan. Pola tersebut menguatkan pandangan bahwa perilaku penyalahgunaan 
alkohol oleh anak tidak tepat dijelaskan dengan satu faktor tunggal. 

Temuan penelitian juga dapat ditempatkan dalam kerangka pencegahan kejahatan 
yang menekankan pentingnya reaksi masyarakat dan institusi. Upaya kepolisian 
melalui patroli dan razia menyasar lingkungan serta ketersediaan alkohol, sedangkan 
penyuluhan dan pendekatan keluarga menyasar faktor sosial. Pada saat yang sama, 
penanganan kasus melalui mekanisme hukum tetap diperlukan ketika pelanggaran 
terjadi. Kombinasi tersebut lebih sesuai dengan karakter persoalan yang ditemukan 
karena sumber masalah berada pada beberapa lapisan sekaligus. 

Kesimpulan 

Penelitian menunjukkan bahwa penyalahgunaan minuman beralkohol oleh anak 
di Kabupaten Mamuju terutama berkaitan dengan lingkungan pergaulan dan 
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pengaruh teman sebaya. Dari 50 responden, masing-masing 15 orang (30%) menyebut 
ikut-ikutan teman dan lingkungan pergaulan sebagai faktor penyebab; 10 orang (20%) 
menyebut rasa ingin tahu; sementara lingkungan keluarga dan penjualan secara bebas 
masing-masing disebut oleh 5 orang (10%). Data wawancara memperkuat bahwa 
kurangnya perhatian dan bimbingan keluarga serta lingkungan pergaulan yang 
permisif dapat mendorong anak mencoba dan mempertahankan perilaku tersebut. 

Penanggulangan dilakukan melalui upaya preventif dan represif. Upaya preventif 
mencakup razia, patroli, pendekatan keagamaan, dan penyuluhan. Upaya represif 
mencakup kerja sama dengan pemerintah dan masyarakat, penerimaan laporan, serta 
penanganan kasus sesuai hukum. Hambatan yang ditemukan meliputi terbatasnya 
kerja sama masyarakat, upaya menghilangkan barang bukti, keterbatasan sumber 
daya manusia kepolisian, dan keterbatasan sarana prasarana. Implikasinya, 
penanggulangan membutuhkan koordinasi lintas pihak yang tidak hanya berorientasi 
pada penindakan, tetapi juga pada penguatan keluarga, pengawasan lingkungan, 
edukasi anak, dan pengendalian peredaran alkohol. 

Implikasi dan Rekomendasi 

Pertama, aparat penegak hukum perlu memperkuat patroli dan pengawasan pada 
wilayah yang berdasarkan informasi lapangan dianggap rawan, sekaligus 
meningkatkan koordinasi dengan pemerintah daerah dan masyarakat. Kedua, 
program penyuluhan perlu diarahkan pada anak, orang tua, sekolah, tokoh agama, 
dan kelompok masyarakat dengan materi yang menekankan risiko alkohol, 
keterampilan menolak tekanan teman sebaya, serta mekanisme pelaporan yang aman. 
Ketiga, pengawasan peredaran dan penjualan perlu dijalankan konsisten dengan 
ketentuan hukum daerah yang berlaku. Keempat, penanganan anak perlu 
mempertimbangkan prinsip perlindungan anak dan kerangka Sistem Peradilan 
Pidana Anak. Kelima, penelitian berikutnya dapat memperluas jumlah responden dan 
memasukkan perspektif sekolah, orang tua, tenaga kesehatan, pemerintah daerah, 
serta anak secara lebih sistematis. 
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